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ABSTRACT

In carrying out the learning process at school, a teacher should be good at choosing a learning model that is appropriate
to the learning material. In general, teachers rarely use learning models in each learning process because of the lack of
understanding of teachers about learning models that can facilitate teachers in implementing the learning process in
class. In fact, there are many learning models that can be used by every teacher in the learning process. This learning
model is also easy to apply, which is adapted to the teaching materials and material that will be delivered by the teacher.
By using these appropriate learning models students can be motivated in leaming to improve their achievement. With
this research the formulation of the problem is whether the teacher's motivation to apply learning models can improve the
teaching ability of teachers at SD Negeri Cilamajang. Based on the results of the study it can be concluded that using
learning models in the teaching and learning process can increase teacher teaching motivation and student learning.
This was evident in the first cycle, all teachers (nine people) included assessments of learning outcomes in the lesson
plans for applying the learning models even though the sub-components (techniques, instrument forms, questions),
scoring guidelines, and answer keys were incomplete. If percentaged, 56%. each teacher got a score of 1 and 3 (less
good and good), three people got a score of 2 (fairly good), and one person got a score of 4 (very good). In the ninth
cycle, the teacher includes an assessment of learning outcomes in the RPP for applying the learning models, although
there are teachers who are still wrong in determining the technique and form of the assessment. Seven people got a
score of 3 (good) and one person got a score of 4 (very good). If percentaged, 78%, there is an increase of 22% from
cycle I.

Keywords: teacher's ability to apply learning models, supervision activities

ABSTRAK

Dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah seorang guru hendaknya pandai memilih model pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran. Pada umumnya guru jarang mengunakan model pembelajaran dalam setiap
proses pembelajaran karena kurangnya pemahaman guru tentang model-model pembelajaran yang dapat memudahkan
guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Sebenarnya ada banyak model pembelajaran yang bisa dipakai
oleh setiap guru dalam proses pembelajaran yang model pembelajara ini juga mudah diterapkan yaitu disesuaikan
dengan bahan ajar dan materi yang akan disampaikan oleh guru tersebut. Dengan mengunakan model-model
pembelajaran yang sesuai ini siswa dapat termotivasi dalam belajar untuk meningkatkan prestasinya. Dengan penelitian
ini rumusan masalahnya apakah motivasi guru untuk menerapan model-model pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan mengajar guru pada SD Negeri Cilamajang. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
menggunakan model-model pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan motivasi mengajar guru
dan belajar siswa. Ini terbukti pada siklus pertama semua guru (sembilan orang) mencantumkan penilaian hasil belajar
dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya meskipun sub-sub komponennya (teknik, bentuk instrumen, soal),
pedoman penskoran, dan kunci jawabannya kurang lengkap. Jika dipersentasekan, 56%. orang guru masing-masing
mendapat skor 1 dan 3 (kurang baik dan baik), tiga orang mendapat skor 2 (cukup baik), dan satu orang mendapat skor
4 (sangat baik). Pada siklus ke kesembilan guru tersebut mencantumkan penilaian hasil belajar dalam RPP penerapan
model-model pembelajarannya meskipun ada guru yang masih keliru dalam menentukan teknik dan bentuk
penilaiannya. Tujuh orang mendapat skor 3 (baik) dan satu orang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan,
78%, terjadi peningkatan 22% dari siklus .

Kata kunci: kemampuan guru dalam menerapkan model-model pembelajaran, kegiatan supervisi

Cara sitasi: Nurhasanah, E. (2023). Meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan model-model pembelajaran
melalui kegiatan supervisi kelas di sdn Cilamaang. J-KIP (Jurnal Keguruan dan llmu Pendidikan), 4 (2), 337-344.

337



J-KIP (Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan) Vol. 4, No. 2, Juni 2023, pp. 337-344
e-ISSN 2722-6069

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas sangat terkait erat dengan keberhasilan
peningkatan kompetensi dan profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) tanpa
mengabaikan factor-faktor lainnya seperti sarana dan prasarana serta pembiayaan (Febriansyah et
al., 2023). Model penilaian sekolah efektif merupakan salah satu instrumen yang diharapkan dapat
digunakan oleh pengelola pendidikan untuk mengetahui tingkat keberhasilan setiap sekolah. Hasil
penilaian tersebut selanjutnya dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan upaya
perbaikan sekolah.

Agar keluaran dari sekolah mampu beradaptasi secara dinamis dengan perubahan dan
tantangan tersebut, pemerintah melontarkan gagasan tentang manajemen pendidikan yang berbasis
sekolah (school-based management) yang memberikan ruang yang luas bagi sekolah dan
masyarakatnya untuk menentukan program dan rencana pengembangan diri sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi masing-masing (Sulfemi & Nunung, 2019). Sejalan dengan adanya
perubahan cara berfikir (paradigma) pelaksanaan pendidikan atau pembelajaran secara mendasar,
dari cara berfikir konvensional ke cara berpikir modern dan maju, berdasarkan hasil riset di bidang
pendidikan, pilar-pilar, ciri atau karakteristik sekolah efektif utamanya untuk memberikan wawasan
pengetahuan yang utuh tentang kedudukan, tugas, peran dan fungsi sekolah sebagai agen
pembaharuan, pelayanan, peningkatkan mutu sumber daya manusia, dan sebagai bagian tak
terpisahkan dari masyarakat secara keseluruhan.

Sekolah merupakan lembaga formal yang berfungsi membantu khususnya orang tua dalam
memberikan pendidikan kepada anak-anak mereka. Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan
formal mempunyai suatu muatan beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi pendidikan
(Suwartini, 2017). Semua fungsi sekolah tidak akan efektif apabila komponen dari sistem sekolah
tidak berjalan dengan baik, karena kelemahan dari salah satu komponen akan berpengaruh pada
komponen yang lain. Salah satu dari bagian komponen sekolah adalah guru.

Sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki standar pengelolaan yang baik, transparan,
responsibel dan akuntabel, serta mampu memberdayakan setiap komponen penting sekolah, baik
secara internal maupun eksternal, dalam rangka pencapaian visi-misi-tujuan sekolah secara efektif
dan efesien. Nurkolis (2002) menyatakan bahwa untuk menunjukan sekolah yang baik tidak
digunakan istilah unggul (exelllent) melainkan efektif (effective), develop, accelerate dan essential.
Konsep sekolah efektif adalah sekolah yang secara terus menerus meningkatkan kinerjanya dan
menggunakan sumberdaya yang dimiliki secara optimal untuk menumbuh-kembangkan prestasi
siswa secara menyeluruh. Hal ini berarti bukan hanya prestasi akademis saja yang menjadi sasaran
untuk ditumbuh-kembangkan, melainkan juga potensi psikis, fisik, etik, moral, religi, spirit, adversity
dan intelegensi.

Sekolah efektif yang sebenarnya dibangun secara bersama-sama oleh seluruh warga
sekolah, bukan hanya oleh pemegang otoritas pendidikan. Sekarang ini untuk menciptakan sekolah
yang efektif atau unggul masih dirancang kurikulum yang baik dan disajikan oleh guru-guru yang
berkualitas tinggi, pada hal sekolah unggulan yang sesungguhnya hanya dapat tercapai apabila
seluruh sumber daya sekolah dimanfaatkan secara optimal. Sekolah unggulan diharapkan
melahirkan manusia-manusia unggul yang amat berguna untuk membangun negeri ini (Suliswiyadi,
2015). Kepala Sekolah, tenaga administrasi, pengembang kurikulum disekolah, guru dan penjaga
sekolah pun harus dilibatkan secara aktif, karena semua sumber daya tersebut akan menciptakan
iklim sekolah yang mampu menjadikan sekolah itu efektif atau unggul.

Keefektifan (keunggulan) sekolah juga akan terletak pada bagaimana dengan
kepemimpinan Kepala Sekolah itu dalam merancang-bangun organisasi sekolah (Nurkolis, 2002),
maksudnya adalah bagaimana struktur organisasi pada sekolah itu disusun, bagaimana warga
sekolah berpartisipasi, bagaimana setiap orang memiliki peran dan tanggung jawab yang sesuai dan
bagaimana terjadinya pelimpahan dan pendelegasian wewenang yang disertai tanggung jawab.
Oleh sebab itu kunci utama untuk menjadikan sekolah itu efektif atau unggul adalah keefektifan
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dalam pelayanan kepada siswa dengan memberikan kesempatan untuk mengembangkan
potensinya.

Searah dengan usaha peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) saat ini dan
sesuai dengan era desentralisasi seperti saat ini, dimana bidang pendidikan juga dikelola secara
otonomi oleh pemerintah daerah, sehingga praksis pendidikan sudah barang tentu harus
ditingkatkan kearah yang lebih baik dalam arti relevansinya bagi kepentingan daerah maupun
kepentingan nasional. Ridwan & Sumirat (2021) menyatakan bahwa otonomi daerah memberikan
implikasi pada semua sektor kehidupan secara lebih luas, tidak hanya pada kewenangan daerah
untuk mengatur pemerintahan sendiri, lebih dari pada itu juga menyentuh aspek-aspek riil kehidupan
masyarakat termasuk pendidikan.

Guru dituntut untuk mampu menguasai kurikulum, menguasai materi, menguasai metode,
dan tidak kalah pentingnya guru juga harus mampu mengelola kelas sedemikian rupa sehingga
pembelajaran berlangsung secara aktif, inovatif dan menyenangkan. Namun umumnya guru masih
mendominasi kelas, siswa pasif (datang, duduk, nonton, berlatih, dan lupa). Guru memberikan
konsep, sementara siswa menerima bahan jadi. Berdasarkan pengamatan penulis di SD Negeri
Cilamajang, terdapat beberapa kendala pada pembelajaran selama ini antara lain :

1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep.

Siswa kurang aktif / siswa pasif dalam proses pembelajaran.

Siswa belum terbiasa untuk bekerja sama dengan temannya dalam belajar.
Guru kurang mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Hasil nilai ulangan / hasil belajar siswa pada pembelajaran rendah.

KKM tidak tercapai.

Pembelajaran tidak menyenangkan bagi siswa.

Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran.

Sebagai pendidik, penulis melihat pembelajaran menjadi kurang efektif karena hanya
cenderung mengedepankan aspek intelektual dan mengesampingkan aspek pembentukan karakter.
Hal ini tentu suatu hambatan bagi guru. Namun penulis ingin mengubah hambatan tersebut menjadi
sebuah kekuatan dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien sehingga
nantinya akan mendapatkan hasil yang memuaskan. Oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui peningkatan motivasi guru dalam penerapan model-model pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan mengajar guru pada SD Negeri Cilamajang.

Nk LD

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Sekolah ini dilakukan di SD Negeri Cilamajang terhadap 14 orang
guru. Waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dimulai 23 Agustus sampai dengan 23
Oktober 2021. Penelitian ini tergolong penelitian tindakan sekolah, dengan empat langkah pokok
yaitu : perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi, dengan
melibatkan sembilan orang guru SD Negeri Cilamajang. Penelitian dilakukan tahapan secara
berkelanjutan selama 2 bulan. Indikator kinerja yang ditetapkan adalah meningkatkan kemampuan
guru dalam menerapkan model-model pembelajaran melalui kegiatan supervisi kelas di SD Negeri
Cilamajang. Aspek yang diukur dalam observasi adalah antusiasme guru SD Negeri Cilamajang
dalam menerapkan model-model pembelajaran, interaksi siswa dengan guru dalam proses belajar
mengajar, interaksi dengan siswa dengan siswa dalam kerja sama kelompok, dan aktivitas siswa
dalam diskusi kelompok.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi berupa hasil karya penyusunan
KTSP, wawancara dan instrument analisis penilaian. Kegiatan penelitian meliputi:
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1.

3.

T T m@ e a0

Perencanaan Tindakan

a. Pemilihan topik

b. Melakukan review silabus untuk mendapatkan kejelasan tujuan pembelajaran untuk topik

tersebut dan mencari ide-ide dari materi yang ada dalam buku pelajaran. Selanjutnya

bekerja dalam kelompok untuk menyusun rencana pembelajaran.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

Merencanakan penerapan pembelajaran

Menentukan indikator yang akan dijadikan acuan

Mempersiapkan kelompok mata pelajaran

Mempersiapkan media pembelajaran.

Membuat format evaluasi

Membuat format observasi

. Membuat angket respon guru dan siswa

Pelaksanaan Tindakan

Menerapkan tindakan sesuai dengan rencana, dengan langkah-langkah:

a. Setiap guru vyang telah menyusun rencana pembelajaran menyajikan atau
mempresentasikan rencana pembelajarannya, sementara guru lain memberi masukan,
sampai akhirnya diperoleh rencana pembelajaran yang lebih baik.

b. Guru yang ditunjuk menggunakan masukan-masukan tersebut untuk memperbaiki rencana
pembelajaran.

c. Guru yang ditunjuk tersebut mempresentasikan rencana pembelajarannya di depan kelas
untuk mendapatkan umpan balik.

Pengamatan (observasi)

a. Observer melakukan pengamatan sesuai rencana dengan menggunakan lembar observasi

b. Menilai tindakan dengan menggunakan format evaluasi.

c. Pada tahap ini seorang guru melakukan implementasi rencana pembelajaran yang telah
disusun, guru lain melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dipersiapkan. Selain itu dilakukan pemotretan yang meng-close up kejadian-kejadian khusus
selama pelaksanaan pembelajaran.

Penelitian tindakan sekolah ini berhasil apabila :

1.

Peningkatan nilai rata-rata siswa sebesar 6,5.

2. Tingkat aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar
Tingkat keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dinilai berhasil apabila masing-masing
aktivitas yang menunjang keberhasilan belajar persentasenya di atas 70 %.

3. Keterlaksanaan langkah-langkah dalam proses belajar mengajar = 80 %.

PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan SD Negeri Cilamajang yang merupakan sekolah

binaan peneliti berstatus negeri, terdiri atas sembilan guru, dan dilaksanakan dalam siklus.
Kesembilan guru tersebut menunjukkan sikap yang baik dan termotivasi dalam menyusun RPP
dengan penerapan model-model pembelajaran dengan lengkap. Hal ini peneliti ketahui dari hasil
pengamatan pada saat melakukan wawancara dan bimbingan penyusunan RPP dengan penerapan
model-model pembelajaran.

Selanjutnya dilihat dari kompetensi guru dalam menyusun RPP dengan penerapan model-

model pembelajaran, terjadi peningkatan dari siklus ke siklus.

1.

Komponen Identitas Mata Pelajaran

Pada siklus pertama semua guru (sembilan orang) mencantumkan identitas mata pelajaran
dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya (melengkapi RPP penerapan model-
model pembelajarannya dengan identitas mata pelajaran). Jika dipersentasekan, 84%. Lima
orang guru mendapat skor 3 (baik) dan tiga orang mendapat skor 4 (sangat baik). Pada siklus I
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ke kesembilan guru tersebut mencantumkan identitas mata pelajaran dalam RPP penerapan
model-model pembelajarannya. Semuanya mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
dipersentasekan, 100%, terjadi peningkatan 16% dari siklus I.

Komponen Standar Kompetensi

Pada siklus pertama semua guru (sembilan orang) mencantumkan standar kompetensi dalam
RPP penerapan model-model pembelajarannya (melengkapi RPP penerapan model-model
pembelajarannya dengan standar kompetensi). Jika dipersentasekan, 81%. Masing-masing satu
orang guru mendapat skor 1, 2, dan 3 (kurang baik, cukup baik, dan baik). Lima orang guru
mendapat skor 4 (sangat baik). Pada siklus ke kesembilan guru tersebut mencantumkan standar
kompetensi dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya. orang mendapat skor 3
(baik) dan enam orang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan, 94%, terjadi
peningkatan 13% dari siklus I.

Komponen Kompetensi Dasar

Pada siklus pertama semua guru (sembilan orang) mencantumkan kompetensi dasar dalam
RPP penerapan model-model pembelajarannya (melengkapi RPP penerapan model-model
pembelajarannya dengan kompetensi dasar). Jika dipersentasekan, 81%. Satu orang guru
masing-masing mendapat skor 1, 2, dan 3 (kurang baik, cukup baik, dan baik).

Lima orang guru mendapat skor 4 (sangat baik). Pada siklus ke kesembilan guru tersebut
mencantumkan kompetensi dasar dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya. orang
mendapat skor 3 (baik) dan enam orang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan,
94%, terjadi peningkatan 13% dari siklus I.

Komponen Indikator Pencapaian Kompetensi

Pada siklus pertama tujuh orang guru mencantumkan indikator pencapaian kompetensi dalam
RPP penerapan model-model pembelajarannya (melengkapi RPP penerapan model-model
pembelajarannya dengan indikator pencapaian kompetensi). Sedangkan satu orang tidak
mencantumkan/melengkapinya. Jika dipersentasekan, 56%. orang guru masing-masing
mendapat skor 1 dan 2 (kurang baik dan cukup baik). Empat orang guru mendapat skor 3 (baik).
Pada siklus ke kesembilan guru tersebut mencantumkan indikator pencapaian kompetensi
dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya. Tujuh orang mendapat skor 3 (baik) dan
satu orang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan, 78%, terjadi peningkatan 22%
dari siklus I.

Komponen Tujuan Pembelajaran

Pada siklus pertama semua guru (sembilan orang) mencantumkan tujuan pembelajaran dalam
RPP penerapan model-model pembelajarannya (melengkapi RPP penerapan model-model
pembelajarannya dengan tujuan pembelajaran). Jika dipersentasekan, 63%. Satu orang guru
mendapat skor 1 (kurang baik), orang mendapat skor 2 (cukup baik), dan lima orang mendapat
skor 3 (baik). Pada siklus ke kesembilan guru tersebut mencantumkan tujuan pembelajaran
dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya. Lima orang mendapat skor 3 (baik) dan
tiga orang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan, 84%, terjadi peningkatan 21%
dari siklus I.

Komponen Materi Ajar

Pada siklus pertama semua guru (sembilan orang) mencantumkan materi ajar dalam RPP
penerapan model-model pembelajarannya (melengkapi RPP penerapan model-model
pembelajarannya dengan materi ajar). Jika dipersentasekan, 66%. Satu orang guru masing-
masing mendapat skor 1 dan 4 (kurang baik dan sangat baik), orang mendapat skor 2 (cukup
baik), dan empat orang mendapat skor 3 (baik). Pada siklus ke kesembilan guru tersebut
mencantumkan materi ajar dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya. Enam orang
mendapat skor 3 (baik) dan orang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan, 81%,
terjadi peningkatan 15% dari siklus I.

341



J-KIP (Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan) Vol. 4, No. 2, Juni 2023, pp. 337-344
e-ISSN 2722-6069

7. Komponen Alokasi Waktu
Pada siklus pertama semua guru (sembilan orang) mencantumkan alokasi waktu dalam RPP
penerapan model-model pembelajarannya (melengkapi RPP penerapan model-model
pembelajaran penerapan model-model pembelajarannya dengan alokasi waktu). Semuanya
mendapat skor 3 (baik). Jika dipersentasekan, 75%. Pada siklus ke kesembilan guru tersebut
mencantumkan alokasi waktu dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya. Tiga
orang mendapat skor 3 (baik) dan lima orang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
dipersentasekan, 91%, terjadi peningkatan 16% dari siklus I.

8. Komponen Metode Pembelajaran
Pada siklus pertama semua guru (sembilan orang) mencantumkan metode pembelajaran dalam
RPP penerapan model-model pembelajarannya (melengkapi RPP penerapan model-model
pembelajarannya dengan metode pembelajaran). Jika dipersentasekan, 72%. orang guru
mendapat skor 2 (cukup baik), lima orang mendapat skor 3 (baik), dan satu orang mendapat
skor 4 (sangat baik). Pada siklus ke kesembilan guru tersebut mencantumkan metode
pembelajaran dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya. Satu orang mendapat skor
2 (cukup baik), enam orang mendapat skor 3 (baik), dan satu orang mendapat skor 4 (sangat
baik). Jika dipersentasekan, 75%, terjadi peningkatan 3% dari siklus I.

9. Komponen Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pada siklus pertama semua guru (sembilan orang) mencantumkan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya (melengkapi RPP
penerapan model-model pembelajarannya dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran).
Jika dipersentasekan, 53%. Tujuh orang guru mendapat skor 2 (cukup baik), sedangkan satu
orang mendapat skor 3 (baik). Pada siklus ke kesembilan guru tersebut mencantumkan
langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya.
Satu orang mendapat skor 2 (cukup baik) dan tujuh orang mendapat skor 3 (baik). Jika
dipersentasekan, 72%, terjadi peningkatan 19% dari siklus I.

10. Komponen Sumber Belajar
Pada siklus pertama semua guru (sembilan orang) mencantumkan sumber belajar dalam RPP
penerapan model-model pembelajarannya (melengkapi RPP penerapan model-model
pembelajarannya dengan sumber belajar). Jika dipersentasekan, 66%. Tiga orang guru
mendapat skor 2 (cukup baik), sedangkan lima orang mendapat skor 3 (baik). Pada siklus ke
kesembilan guru tersebut mencantumkan sumber belajar dalam RPP penerapan model-model
pembelajarannya. orang mendapat skor 2 (cukup baik) dan enam orang mendapat skor 3
(baik). Jika dipersentasekan, 69%, terjadi peningkatan 3% dari siklus I.

Pada siklus pertama semua guru (sembilan orang) mencantumkan penilaian hasil belajar
dalam RPP penerapan model-model pembelajarannya meskipun sub-sub komponennya (teknik,
bentuk instrumen, soal), pedoman penskoran, dan kunci jawabannya kurang lengkap. Jika
dipersentasekan, 56%. orang guru masing-masing mendapat skor 1 dan 3 (kurang baik dan baik),
tiga orang mendapat skor 2 (cukup baik), dan satu orang mendapat skor 4 (sangat baik). Pada
siklus ke kesembilan guru tersebut mencantumkan penilaian hasil belajar dalam RPP penerapan
model-model pembelajarannya meskipun ada guru yang masih keliru dalam menentukan teknik dan
bentuk penilaiannya. Tujuh orang mendapat skor 3 (baik) dan satu orang mendapat skor 4 (sangat
baik). Jika dipersentasekan, 78%, terjadi peningkatan 22% dari siklus I.

Berdasarkan pembahasan di atas terjadi peningkatan kompetensi guru dalam menyusun
RPP penerapan model-model pembelajaran. Pada siklus | nilai rata-rata komponen RPP penerapan
model-model pembelajaran 69%, pada siklus Il nilai rata-rata komponen RPP penerapan model-
model pembelajaran 83%, terjadi peningkatan 14%.
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Untuk mengetahui lebih jelas peningkatan setiap komponen RPP penerapan model-model

pembelajaran, dapat dilihat pada tabel lampiran Rekapitulasi Hasil Penyusunan RPP penerapan
model-model pembelajaran dari Siklus ke Siklus di SD Negeri Cilamajang, seperti tabel berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penyusunan RPP penerapan model-model pembelajaran
No. Persentase (%)

Urut Komponen Siklus|  Siklus Il Peningkatan/ Ket
Penurunan

1 Identitas Mata Pel. 84 100 16 Peningkatan

2 Stadar Kompetensi (SK) 81 94 13 Peningkatan

3 Kompetensi Dasar (KD) 80 95 15 Peningkatan

4 Indikator Pencapaian 58 80 22 Peningkatan
Kompensi

5  Tujuan Pembelajaran 63 84 21 Peningkatan

6  Materi Ajar 66 91 25 Peningkatan

7 Alokasi Waktu 83 99 16 Peningkatan

8  Metode Pembelajaran 72 87 15 Peningkatan

9  Langkah-langkah kegiatan 53 73 20 Peningkatan
pembelajaran

10  Sumber belajar 66 83 17 Peningkatan

11 Penilaian Hasil Belajar 56 82 26 Peningkatan

[ Jumlah 762 958 206

I Rata-rata 69 87 18

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dapat disimpulkan sebagai berikut.

Bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun RPP dengan
lengkap. Guru menunjukkan keseriusan dalam memahami dan menyusun RPP apalagi setelah
mendapatkan bimbingan pengembangan/penyusunan RPP dari peneliti. Informasi ini peneliti
peroleh dari hasil pengamatan pada saat mengadakan wawancara dan bimbingan
pengembangan/penyusunan RPP kepada para guru.
Bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP. Hal itu
dapat dibuktikan dari hasil observasi /pengamatan yang memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan kompetensi guru dalam menyusun RPP dari siklus ke siklus. Pada siklus | nilai
rata-rata komponen RPP 69% dan pada siklus Il 83%. Jadi, terjadi peningkatan 14% dari siklus
l.

REKOMENDASI

Telah terbukti bahwa dengan bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi dan

kompetensi guru dalam menyusun RPP penerapan model-model pembelajaran. Oleh karena itu,
peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

2.

Motivasi yang sudah tertanam khususnya dalam penyusunan RPP penerapan model-model
pembelajaran hendaknya terus dipertahankan dan ditingkatkan/ dikembangkan.

RPP penerapan model-model pembelajaran yang disusun/dibuat hendaknya mengandung
komponen-komponen RPP penerapan model-model pembelajaran secara lengkap dan baik
karena RPP penerapan model-model pembelajaran merupakan acuan/pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran.

Dokumen RPP penerapan model-model pembelajaran hendaknya dibuat minimal rangkap,
satu untuk arsip sekolah dan satunya lagi untuk pegangan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran.
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